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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN ABU SEKAM PADI DAN LIMBAH KARBIT
PADA TANAH LEMPUNG TERHADAP NILAI CBR (CALIFORNIA BEARING
RATIO) RENDAMAN.

Karya tulis ilimah berupa Tugas Akhir, Januari 2022

Husnul Pigri; Dibimbing oleh Dr. Yulindasari, S.T., M.Eng. dan Ratna Dewi, S.T.,
M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xvii + 63 halaman + 43 lampiran

Tanah lempung merupakan salah satu jenis tanah bermasalah yang umum
ditemui di Indonesia. Tanah lempung dianggap tanah bermasalah karena memiliki
daya dukung yang rendah, sifat kembang susut yang besar serta plastisitas yang
tinggi. Tanah lempung dapat menimbulkan kerugian pada suatu konstruksi yang
dibangun di atasnya, sehingga perlu dilakukan perbaikan untuk memperbaiki sifat-
sifat teknis tanahnya. Upaya perbaikan yang bisa dilakukan yaitu dengan cara
stabilisasi tanah. Pada penelitian ini, stabilisasi yang digunakan yaitu berupa
campuran abu sekam padi dan limbah karbit. Kadar penambahan abu sekam padi
yaitu sebanyak 9% dengan variasi penambahan limbah karbit yaitu 3%, 6%, 9%,
12%, dan 15%. Metode pengujian yang digunakan yaitu berupa CBR laboratorium
rendaman dengan waktu perawatan selama 0 hari, 3 hari, dan 7 hari. Berdasarkan
hasil pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa campuran abu sekam padi dan
limbah karbit dapat meningkatkan nilai CBR secara signifikan. Nilai CBR tertinggi
didapatkan yaitu sebesar 175,18% pada campuran 9% abu sekam padi dan 15%
limbah karbit selama 7 hari masa perawatan dengan perubahan nilai CBR mencapai
2370,80%. Hasil pengujian didapatkan bahwa semakin tinggi campuran yang
digunakan serta lamanya masa perawatan, nilai CBR yang dihasilkan akan semakin

tinggi.
Kata kunci: tanah lempung, abu sekam padi, limbah karbit, stabilisasi tanah,

pengujian CBR rendaman.
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SUMMARY

THE EFFECT OF ADDING RICE HUSK AND CALCIUM CARBIDE RESIDUE
TO CLAY SOIL ON SOAKED CBR (CALIFORNIA BEARING RATIO)
VALUE

Scientific papers in the form of Final Project, Januari 2022

Husnul Pigri; Guided by Dr. Yulindasari, S.T., M.Eng. and Ratna Dewi, S.T., M.T.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

Xvii + 63 pages + 43 attachments

Clay soil is one of the most common problematic soil types in Indonesia.
Clay soils are considered problematic because they have low bearing capacity, high
shrink-swell and high plasticity. Clay soil can cause harm to a construction built on
it, so it is necessary to make improvements to improve the technical properties of
the soil. Improvement efforts that can be done is by means of soil stabilization. In
this study, the stabilization used was a mixture of rice husk ash and calcium carbide
residue. The level of addition of rice husk ash is 9% with variations in the addition
of calcium carbide residue, namely 3%, 6%, 9%, 12%, and 15%. The test method
used was in the form of the soaked CBR test with treatment times of 0 days, 3 days,
and 7 days. Based on the results of laboratory tests, it was shown that a mixture of
rice husk ash and calcium carbide residue could significantly increase the CBR
value. The highest CBR value was obtained, which was 175.18% in a mixture of
9% rice husk ash and 15% calcium carbide residue for 7 days of treatment with a
change in CBR value reaching 2370.80%. The test results showed that the higher
the mixture used and the length of the treatment period, the higher the CBR value

produced.

Keywords: Clay soil, rice hush ash, calcium carbide residue, soil stabilization,
soaked CBR test.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah merupakan material penting yang perlu diperhatikan dalam
membangun suatu kontruksi. Dalam bidang teknik sipil, tanah dasar yang akan
dibangun suatu konstruksi harus memiliki daya dukung yang kuat. Akan tetapi,
pada kondisi di lapangan tidak semua jenis tanah memiliki karakterisik yang baik
sebagai tanah dasar, sehingga jenis tanah tersebut sering dianggap tanah yang
bermasalah (Triandi, 2019).

Salah satu jenis tanah bermasalah yang umum ditemui di Indonesia adalah
tanah lempung. Selain tanah dengan daya dukung yang rendah, tanah lempung juga
memiliki sifat kembang susut (swelling) yang besar serta plastisitas yang tinggi.
Tanah lempung dapat menimbulkan kerugian pada suatu konstruksi yang dibangun
di atasnya. maka dari itu, kondisi tanah tersebut perlu dilakukan perbaikan lebih
lanjut agar nantinya dapat memperbaiki sifat-sifat teknis tanahnya.

Upaya perbaikan tanah yang bisa dilakukan yaitu dengan cara stabilisasi
tanah. Ada beberapa metode stabilisasi tanah yang bisa dilakukan seperti stabilisasi
kimiawi, stabilisasi fisik, stabilisasi mekanis, dan stabilisasi termal. Pada penelitian
ini, metode stabilisasi tanah yang digunakan yaitu dengan stabilisasi Kimiawi.
Stabilisasi kimiawi adalah proses stabilisasi yang dilakukan dengan cara
menambahkan campuran zat berbahan adiktif dengan tanah asli yang akan
diperbaiki mutunya. Bahan stabilisasi tanah yang akan digunakan pada penelitian
ini yaitu campuran dari abu sekam padi dan limbah karbit.

Abu sekam padi merupakan bahan hasil buangan/sisa dari proses pengolahan
hasil pertanian. Penelitian menggunakan abu sekam padi sebagai bahan stabilisasi
tanah pernah dilakukan oleh Fahri (2019) dengan persentase abu sekam padi yang
digunakan yaitu 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15% selama 0, 3 dan 7 hari masa perawatan.
Nilai CBR tanah asli yang didapatkan pada penelitian ini yaitu sebesar 4,78%
sedangkan pada penambahan abu sekam padi didapatkan nilai optimumnya yaitu
sebesar 12,96% pada kadar penambahan 9% selama 7 hari masa perawatan. Data

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa abu sekam padi dapat meningkatkan

1 Universitas Sriwijaya



nilai CBR pada kadar optimumnya sehingga dapat digunakan sebagai bahan
stabilisasi kimiawi.

Bahan aditif tambahan lainnya berupa limbah karbit, yang merupakan sisa-
sisa pembuangan dari hasil proses penyambungan logam dengan logam
(pengelasan) dengan menggunakan gas karbit (gas aseteline = C2H2) sebagai bahan
bakarnya. Limbah karbit sekitar 60% mengandung kalsium, diantaranya 1,45%
Si02, 59,98% Ca0, 0,09% Fe203, 9,07% Al203, 0,67% MgO dan 28,71% unsur
lain (Santoso dan Harsoyo dalam Novita, 2010). Senyawa kalsium oksida (CaO)
yang terkandung pada limbah karbit dapat memperbaiki sifat-sifat tanah yang
memiliki diameter butiran halus seperti tanah lempung (Novita, 2010).

Nilai optimum yang didapatkan dari hasil pengujian abu sekam padi pada
penelitian sebelumnya akan dipakai dan dikembangkan lebih lanjut untuk
didapatkan nilai CBR yang lebih baik dengan cara mencampurkan bahan kimiawi
dengan kalsium tinggi, seperti yang terdapat dalam kandugan limbah karbit.

Pada penelitian ini digunakan campuran abu sekam padi dan limbah karbit
sebagai bahan stabilisasinya. Kadar abu sekam padi yang digunakan yaitu sebanyak
9%, kemudian ditambahkan karbit dengan variasi 3%, 6%, 9%, 12% hingga 15%
yang akan diuji menggunakan metode CBR laboratorium rendaman (CBR Soaked
Laboratory) dengan waktu pemeraman (curing) selama 0, 3, dan 7 hari.

1.2. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang dan permasalah yang diuraikan sebelumnya,
didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perbandingan nilai dari hasil uji CBR soaked tanah lempung asli
dengan tanah yang telah ditambah limbah sekam padi dan limbah karbit?
2. Bagaimana pengaruh variasi penambahan abu sekam padi dan limbah karbit

serta variasi waktu curing terhadap nilai CBR soaked pada tanah lempung?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui perbandingan nilai hasil uji CBR soaked tanah lempung asli dengan

tanah yang telah ditambahkan limbah sekam padi berserta limbah karbit.
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2. Menganalisa pengaruh variasi penambahan abu sekam padi dan limbah karbit
serta variasi waktu curing terhadap nilai CBR soaked pada tanah lempung.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian tugas akhir
ini, antara lain:
1. Kararteristik Tanah adalah tanah lempung yang diambil di Desa Seriguna,
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.
2. Sekam padi diambil dari hasil pembakaran limbah pertanian padi yang berada
di Desa Tebing Sari Mulya, Kabupaten OKU Timur.
3. Limbah karbit yang berasal dari pekerja las besi di Pasar Cinde, Kota
Palembang.
Penambahan abu sekam padi yaitu konstan dengan kadar 9%.
Penambahan limbah karbit degan variasi 3%, 6%, 9%, 12% hingga 15%.

Lama waktu perawatan (curing) adalah 0, 3, dan 7 hari.

N o g &

Pengujian dilakukan di laboratorium berupa pengujian index properties tanah,
pengujian PTS (Standard Proctor Test) serta CBR rendaman (California
Bearing Ratio Soaked Test).

1.5. Sistematika Penulisan
Penyusunan laporan tugas akhir ini disusun menjadi 6 bagian bab dengan

uraian sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan,

ruang lingkup penulisan, serta sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab 2 diuraikan kajian literatur terkait teori-teori dasar serta hasil temuan dari

peneliti terdahulu yang dijadikan sebagai acuan.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bagian bab ini akan dijelaskan mengenai langkah-langkah penyusunan laporan
untuk melaksanakan penelitian, yaitu berupa hipotesis, persiapan, dan metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab 4 ini akan dijelaskan mengenai analisis data dan pembahasan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.

BAB 5 PENUTUP
Bab penutup merupakan bab akhir yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisikan daftar buku-buku dan jurnal ilmiah yang digunakan oleh peneliti

sebagai referensi dalam membuat tugas akhir.
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